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SUMMARY 

ANTIOXIDAN ACTIVITY TEST ON BOUGENVILLE ORANGE 

FLOWER EXTRACT (Bougainvillea x buttiana) USING DPPH, FRAP AND 

FTC METHODS 

Vidya Fadjriani Bawan : supervised by Prof. Dr. Muharni, M. Si 

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Neutral Science, Sriwijaya 

University 

xx + 69 pages, 25 tables, 30 pictures, 12 attachments 

 The bougenville orange flower plant (Bougainvillea x buttiana) is a 

traditional medicinal plant that contains antioxidants. Traditionally, bougenville 

orange flowers have been used for the treatment of bruises and pain as well as the 

treatment of respiratory disorders, such as cough, asthma and bronchitis. Some 

methods used to test antioxidant activity include DPPH (2,2-diphenyl-1-

picrylhydrazyl), FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power) and FTC (Ferric 

Thiocyanate). These three methods are used to provide an understanding of the 

ability of B. x buttiana flower extract to reduce free radicals and protect cells from 

damage. This study aims to determine the antioxidant activity of each extract (n-

hexane, ethyl acetate, methanol and total methanol) and its relationship with the 

total phenolic and flavonoid content.The study began with maceration extraction 

using solvents with graded polarity. Each extract was analyzed for total phenolic 

and flavonoid levels by photometry. The results showed that n-hexane, ethyl 

acetate, methanol, total methanol extracts contained phenolic content of 6.64; 

35.51; 7.8; 14.25 mgGAE/g, and flavonoid content of 4.41; 25; 5.6; 9.42 mgQE/g. 

Antioxidant activity test using DPPH method resulted in n-hexane, ethyl acetate, 

methanol, total methanol extracts having IC50 values of 372.61; 18.59; 55.56; 

22.45 mg/L, respectively. Antioxidant activity test using FRAP method showed 

that n-hexane, ethyl acetate, methanol, total methanol extracts have reducing 

power with Fe2+ concentration of 57.50; 115.75; 101.75; 107,50 mg/L. 

Antioxidant activity test using FTC method showed that n-hexane, ethyl acetate, 

methanol, total methanol extracts have the ability to inhibit fatty acid peroxidation 

by 24.19%; 34.79%; 34.33%; 45.16%. Based on the data obtained, the antioxidant 

activity of B. x buttiana flower extracts in DPPH and FRAP methods is more 

effective in ethyl acetate extracts. The results obtained are proportional to the 

phenolic and flavonoid content. While in the FTC method the total methanol 

extract is more effective, this indicates that polar compounds have the ability to 

inhibit the formation of fatty acid peroxidation. 

Keywords: Antioxidant, DPPH, FRAP, FTC, Bougainvillea x buttiana 

Citations: 74 (2004-2023) 
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RINGKASAN 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN TERHADAP EKSTRAK BUNGA 

BOUGENVILLE ORANGE (Bougainvillea x buttiana) MENGGUNAKAN 

METODE DPPH, FRAP DAN FTC 

Vidya Fadjriani Bawan : supervised by Prof. Dr. Muharni, M. Si 

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Neutral Science, Sriwijaya 

University 

xx + 69 halaman, 25 tabel, 30 gambar, 12 lampiran 

 Tanaman bunga bougenville orange (Bougainvillea x buttiana) merupakan 

tanaman obat tradisional yang memiliki kandungan antioksidan. Secara 

tradisional, bunga bougenville orange telah  digunakan untuk pengobatan luka 

memar dan nyeri serta pengobatan gangguan pernafasan, seperti batuk, asma dan 

bronkitis. Beberapa metode yang digunakan untuk menguji aktivitas antioksidan 

diantaranya yaitu DPPH (2,2-difenil-1-pikrihidrazil), FRAP (Ferric Reducing 

Antioxidant Power) dan FTC (Ferric Thiocyanate). Ketiga metode ini digunakan  

untuk memberikan pemahaman tentang kemampuan ekstrak bunga B. x buttiana 

dalam meredam radikal bebas serta melindungi sel dari kerusakan akibatnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan pada setiap 

ekstrak (n-heksana, etil asetat, metanol dan metanol total) serta hubungannya 

dengan kandungan total fenolik dan flavonoidnya. Penelitian diawali dengan 

ekstraksi secara maserasi menggunakan pelarut dengan kepolaran bertingkat. 

Masing-masing ekstrak dianalisis kadar total fenolik dan flavonoid secara 

fotometri. Hasil penelititan menunjukkan pada ekstrak n-heksana, etil asetat, 

metanol, metanol total mengandung kadar fenolik sebesar 6,64; 35,51; 7,8; 14,25 

mgGAE/g, serta kadar flavonoid sebesar 4,41; 25; 5,6; 9,42 mgQE/g. Uji aktivitas 

antioksidan menggunakan metode DPPH menghasilkan ekstrak n-heksana, etil 

asetat, metanol, metanol total masing-masing memiliki nilai IC50 sebesar 372,61; 

18,59; 55,56; 22,45 mg/L. Uji aktivitas antioksidan menggunakan metode FRAP 

menunjukkan ekstrak n-heksana, etil asetat, metanol, metanol total memiliki 

kemampuan daya reduksi dengan konsentrasi Fe2+ sebesar 57,50; 115,75; 101,75; 

107,50 mg/L. Uji aktitivitas antioksidan menggunakan metode FTC menunjukkan 

ekstrak n-heksana, etil asetat, metanol, metanol total memiliki kemampuan 

penghambatan peroksidasi asam lemak sebesar 24,19%; 34,79%; 34,33%; 

45,16%. Berdasarkan data yang didapatkan, aktivitas antioksidan ekstrak bunga B. 

x buttiana pada metode DPPH dan FRAP lebih efektif pada ekstrak etil asetat. 

Hasil yang didapatkan ini sebanding dengan kandungan fenolik dan flavonoidnya. 

Sedangkan pada metode FTC ekstrak metanol total lebih efektif, hal ini 

menunjukkan bahwa senyawa polar memiliki kemampuan menghambat 

pembentukan peroksidasi asam lemak.  

Kata kunci : Antioksidan, DPPH, FRAP, FTC, Bougainvillea x buttiana 

Kutipan: 74 (2004-2023) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Radikal bebas merupakan molekul yang tidak stabil karena mempunyai satu 

atau lebih elektron yang tidak berpasangan. Radikal dapat terbentuk secara alami 

di dalam tubuh sebagai hasil metabolisme normal atau karena pengaruh 

lingkungan seperti polusi udara, radiasi, dan merokok (Najihudin et al., 2017). 

Stres oksidatif yang timbul sebagai akibat dari ketidakseimbangan antara produksi 

radikal bebas dan pertahanan antioksidan dapat merusak sel dan jaringan tubuh. 

Radikal bebas menyerang makromolekul penting sehingga menyebabkan 

kerusakan sel dan gangguan homeostatis. Sasaran radikal bebas mencakup semua 

jenis molekul dalam tubuh. Diantaranya, lipid, asam nukleat, dan protein menjadi 

target utamanya (Werdhasari, 2014). Jika tubuh tidak dapat menetralisir radikal 

bebas dengan cukup cepat, maka dapat menyebabkan kerusakan sel dan 

berkontribusi terhadap berbagai penyakit degeneratif, termasuk penyakit jantung, 

kanker, penyakit alzheimer, dll (Chaudhary et al., 2023). 

Antioksidan dapat melindungi tubuh dari radikal bebas dengan mencegah 

oksidasi protein, karbohidrat, lipid, dan DNA serta melindungi sel dari kerusakan 

akibat radikal bebas (Martemucci et al., 2022). Antioksidan bekerja dengan 

mendonorkan elektron ke radikal bebas sehingga antioksidan dapat membantu 

menghentikan rantai reaksi oksidatif radikal bebas, mengurangi kerusakan sel, dan 

mencegah penyakit degeneratif. Beberapa antioksidan di antaranya diproduksi 

secara endogen di dalam tubuh, sementara yang lain diperoleh secara eksogen dari 

makanan dan obat-obatan yang dikonsumsi (Christodoulou et al., 2022). Secara  

kimiawi antioksidan alami yang terdapat dalam tumbuh-tumbuhan dan bahan 

pangan  terutama berasal dari golongan senyawa turunan fenol seperti flavonoid, 

asam organik dan vitamin C (Maesaroh et al., 2018). 

Berdasarkan sumbernya, antioksidan digolongkan dalam dua jenis yaitu 

antioksidan sintesis dan antioksidan alami. Antioksidan sintesis sangat efektif 

untuk menyembuhkan berbagai penyakit namun memiliki efek samping bagi 
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kesehatan. Antioksidan alami mendapatkan perhatian lebih karena penggunaannya 

tidak menimbulkan efek samping dan lebih aman dikonsumsi. 

Salah satu tanaman obat tradisional yang berpotensi berperan sebagai 

antioksidan yaitu tanaman bunga bougenville orange (Bougainvillea x buttiana) 

dari famili Nyctagineaceae. Secara tradisional, bunga bougenville kering 

digunakan untuk pengobatan luka memar dan nyeri serta di negara tertentu bunga 

ini digunakan untuk pengobatan gangguan pernafasan, seperti batuk, asma, 

bronkitis, influenza, dan pertusis (Petricevich et al., 2022; Figueroa et al., 2017). 

Bunga bougenville dari berbagai daerah dan berbagai warna telah dilaporkan 

menunjukkan aktivitas antioksidan (Figueroa et al., 2014). B. x buttiana 

dilaporkan memiliki aktivitas farmakologis, seperti aktivitas antinosiseptif, 

antiinflamasi, dan antioksidan (Abarca-Vargas et al., 2016). Figueroa et al., 2014 

melaporkan ekstrak etanol bunga B. x buttiana memiliki kandungan fenolik 28,89 

mgGAE/g dan total flavonoid sebesar 102,70 mgQE/g. Aktivitas antioksidan 

ditunjukkan dengan kemampuan bunga ini menetralisir DPPH dengan nilai IC50 

sebesar 108 μg/mL. Bunga B. x buttiana dilaporkan mengandung senyawa asam 

sinamat, fenol, benzofuran, furanon, serta senyawa stigmasterol (Abarca-Vargas 

et al., 2019). 

Beberapa metode dapat dilakukan untuk pengukuran kuantitatif aktivitas 

antioksidan, seperti metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl), FRAP (Ferric 

reducing antioxidant power) dan FTC (Ferric Thiocyanate). DPPH adalah radikal 

bebas yang menerima elektron atau hidrogen untuk menjadi suatu molekul yang 

stabil (Chaouche et al., 2014). Metode FRAP didasarkan oleh kapasitas reduksi 

katalis ion Fe3+ menjadi Fe2+ oleh senyawa antioksidan sehingga kekuatan 

antioksidan suatu senyawa diibaratkan sebagai kemampuan mereduksi suatu 

senyawa tersebut (Maryam et al., 2016). Metode FTC adalah suatu mekanisme 

pengukuran aktivitas antioksidan dalam menghambat terbentuknya senyawa 

radikal bebas yang disebabkan oleh oksidasi asam lemak setelah diinkubasi pada 

suhu tertentu (Kurniasih et al., 2018). Berdasarkan studi literatur belum 

ditemukan laporan tentang pengujian aktivitas antioksidan bunga B. x buttiana 

menggunakan ketiga metode tersebut. Oleh karena itu, peneliti bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan aktivitas antioksidan fraksi n-heksana, etil asetat, 
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metanol dan ekstrak metanol total dari bunga B. x buttiana menggunakan metode 

DPPH, FRAP dan FTC. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Berapakah kadar total fenolik dan flavonoid yang terkandung dalam 

ekstrak bunga bougenville orange (B. x buttiana)? 

2. Bagaimana aktivitas antioksidan ekstrak bunga bougenville orange (B. x 

buttiana) menggunakan metode DPPH, FRAP dan FTC? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Menentukan kadar total senyawa fenolik dan flavonoid yang terkandung 

dalam ekstrak (n-heksana, etil asetat, metanol, dan metanol total) bunga 

bougenville orange (B. x buttiana). 

2. Menentukan aktivitas antioksidan masing-masing ekstrak bunga 

bougenville orange (B. x buttiana) dengan metode DPPH, FRAP, dan 

FTC.  

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah diketahuinya ekstrak yang 

paling aktif aktivitas antioksidan pada suatu metode tertentu sehingga mendukung 

lebih dikembangkannya ekstrak bunga B. x buttiana oleh bidang ilmu terkait. 
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